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ABSTRACT 
A study has been undertaken in East Nusa Tenggara to assess the consumption and the growth 
rates of Baliness cattle with native grass and putak base diet and suplemented with sesbania leaf 
and urea mixture to putak. In this study 18 young Baliness bulls, age of 2-3 years old with the 
average initial body weight of 180±30,4 kg were used. The animals were given three treatments 
with six animals per treatment, i.e. (1) Daily feeds given consisted of 5 kg of dry grass and 3 kg 
fresh putak; (2) Daily feeds given consisted of 5 kg of dry grass, 3 kg fresh putak, and 2.5 kg fresh 
sesbania leaf; and (3) Daily feeds given consisted of 5 kg of dry grass, 3 kg fresh putak, % urea and 
2,5 kg fresh sesbania leaf. Results showed that the consumption was significantly higher for the 
second (6.14 kg/day) and the third treatment (5.78 kg/day) than the first treatment (5.01 kg/day) 
(P<0.05), and growth rates in the second treatment (0.48 kg/day) was higher than those third 
treatment (0.40 kg/day) (P<0.05) and the first treatment (0.23 kg/day) (P<0.01). There was no 
effect of urea supplementation when tree legume leaf was available in the ration.  
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ABSTRAK 
Suatu penelitian telah dilaksanakan di Nusa Tenggara Timur untuk mengamati konsumsi dan 
pertumbuhan sapi Bali yang diberi pakan dasar rumput alam dan putak serta disuplementasi dengan 
hijauan turi dan campuran urea pada putak. Penelitian ini menggunakan 18 ekor sapi Bali jantan 
muda umur 2-3 tahun dengan rataan berat badan 180±30,4 kg. Ternak tersebut mendapat tiga 
perlakuan masing-masing sebanyak enam ekor, yaitu: (1) Rumput+putak, (2) Rumput+putak+turi; 
dan (3) Rumput+putak+urea+turi. Jumlah pakan yang diberikan untuk tiap ekor ternak terdiri dari 
5 kg rumput alam yang telah dikeringkan, 3 kg putak segar dan 2,5 kg hijauan turi segar, 
sedangkan pada perlakuan putak+urea, urea diberikan sebanyak 1% dari berat putak atau 30 g 
urea/ekor/hari. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa konsumsi pakan pada perlakuan kedua 
(6,14 kg/hari) dan ketiga (5,78 kg/hari) lebih tinggi dari pada perlakuan pertama (5,01 kg/hari) 
(P<0,05), sedangkan pertumbuhan ternak pada perlakuan kedua (0,48 kg/hari) lebih tinggi dari 
perlakuan ketiga (0,40 kg/hari) (P<0,05) dan perlakuan pertama (0,23 kg/hari) (P<0,01). Pemberian 
urea tidak berdampak positif bagi konsumsi dan pertumbuhan ternak apabila hijauan leguminosa 
tersedia. 
Kata Kunci: Nusa Tenggara Timur, Sapi Bali, Putak, Turi, Urea 
PENDAHULUAN 
Produksi ternak sapi di Nusa Tenggara pada umumnya bergantung pada lahan 
penggembalaan alam yang tersebar di daerah dengan curah hujan rendah dan merupakan 
tanah pertanian kurang subur. Ternak sapi yang dipelihara pada sistem ini mengalami 
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kenaikan bobot badan selama musim hujan dan terjadi penurunan bobot badan yang cukup 
besar selama musim kemarau.  
Disamping sistem pemeliharaan pada lahan pengembalaan alam, telah dikenal di Nusa 
Tenggara Timur (NTT) pemeliharaan yang intensif untuk tujuan penggemukan sapi yang 
dikenal dengan nama sistem paron atau sistem amarasi. Ternak sapi diikat dan diberi 
pakan hijauan pohon legume (terutama daun lamtoro) sehingga pertumbuhan ternak dapat 
mencapai 0,5 kg/ekor/hari. Dengan sistem ini, seekor sapi Bali yang mulai digemukan 
pada 15 bulan dapat mencapai bobot badan 300 kg pada umur 30 bulan. Namun, sistem 
yang sangat berhasil ini menghadapi hambatan dengan adanya serangan hama kutu loncat 
(Heteropsylla cubana) yang menyerang tanaman lamtoro sejak tahun 1986. 
Pohon gewang (Corypha gebanga) sejenis tanaman sagu banyak terdapat di NTT. Isi 
batang pohon gewang disebut putak dapat dipakai sebagai sumber pakan ternak karena 
mengandung energi tinggi. Selain itu, salah satu strategi peternak di NTT adalah 
memanfaatkan hijauan leguminose, khususnya hijauan lamtoro (Leucaena leucocephala) 
yang popular dikembangkan di Pulau Timor namun menghadapi masalah hama kutu 
loncat. Pertumbuhan ternak selama musim kemarau banyak kehilangan berat badan dan 
untuk meningkatkan berat badan tersebut biasanya dilakukan pada musim kemarau dengan 
pemberian putak dan hijauan leguminose (Bamualim et al. 1988). Potensi pohon gewang 
cukup besar, setiap pohon menghasilkan sekitar 600 kg putak sebagai pakan ternak, namun 
karena umbut pohon gewang baru dapat diambil setelah umur 15-20 tahun maka 
penggunaan secara besar-besaran sebagai pakan ternak akan menguras populasi tanaman 
tersebut. Mengingat pohon gewang sangat potensial untuk pakan ternak maka perlu 
dilakukan perlu dilakukan upaya regenerasi tanaman supaya cukup tersedia. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh pemberian putak dan hijauan 
turi (Sesbania grandiflora) terhadap pertumbuhan sapi Bali di lahan kering NTT. 
MATERI DAN METODE 
Suatu penelitian telah dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP) Lili, BPTP NTT 
menggunakan 18 ekor sapi Bali jantan muda berumur sekitar 2-3 tahun dengan rataan berat 
badan (BB) awal 180±30,4 kg/ekor. Ternak tersebut dibagi dalam tiga kelompok perlakuan 
masing-masing sebanyak enam ekor, yaitu: (1) Rumput + putak; (2) Rumput + putak + 
turi; dan (3) Rumput + putak + urea + turi. Jumlah pakan yang diberikan untuk tiap ekor 
ternak terdiri dari 5 kg rumput alam yang telah dikeringkan, 3 kg putak segar dan 2,5 kg 
hijauan turi segar, sedangkan pada perlakuan putak + urea, urea diberikan sebanyak 1% 
dari berat putak atau 30 g urea/ekor/hari.  
Penelitian ini dilaksanakan dari pertengahan bulan Desember hingga awal bulan April, 
sehingga mudah memperoleh rumput alam selama penelitian berlangsung. 
Parameter yang diamati meliputi jumlah konsumsi pakan harian dan pertumbuhan 
ternak yang ditimbang setiap dua minggu sekali. Analisis data dilakukan dengan 
rancangan acak kelompok. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi ternak 
Rataan konsumsi total bahan kering serta kandungan protein dan TDN tiap 
perlakuan harian disajikan dalam Tabel 1 berikut ini. 
Konsumsi bahan kering ransum pada perlakuan pemberian putak dan hijauan turi serta 
putak dicampur urea meningkat secara nyata (P<0,05). Meningkatnya konsumsi pakan 
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kemungkinan dipengaruhi oleh kecukupan kandungan protein. Hal ini terlihat bahwa 
perlakuan rumput + putak mengalami kekurangan protein karena berada pada level di 
bawah 0,49 kg/hari seperti dianjurkan oleh Kearl (1982) untuk ternak sapi dengan berat 
badan 200 kg dan pertumbuhan 0,2 kg/ekor/hari. Perlakuan suplementasi dengan hijauan 
turi dan urea menghasilkan kandungan protein yang lebih tinggi dari 0,58 kg/ekor/hari 
untuk pertumbuhan 0,4-0,5 kg/ekor/hari (Kearl 1982). Pemberian putak lebih banyak 
sebagai sumber energi bagi ternak. Hal ini terlihat bahwa kandungan TDN dari semua 
perlakuan berada di atas 3,0 kg/hari, padahal kebutuhannya hanya sebesar 2,3-2,8 
kg/ekor/hari (Kearl 1982).  
Tabel 1. Konsumsi bahan kering ransum serta kandungan protein dan TDN tiap perlakuan (nilai 
dalam kg BK/ekor/hari) 
Parameter 
Perlakuan 
RA + putak RA + putak + turi RA + putak + urea + turi 
Rumput alam (RA) 3,51 3,89 3,53 
Putak 1,50 1,50 1,50 
Hijauan turi - 0,75 0,75 
Konsumsi BK* 5,01a 6,14b 5,78b 
Protein** 0,35 0,61 0,80 
TDN** 3,05 3,52 3,34 
*Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05); 
**Kandungan protein dan TDN dihitung berdasarkan kandungannya pada tiap bahan pakan. 
Kandungan protein pada perlakuan putak + urea, dinilai dari jumlah urea dikalikan dengan faktor 
6,25 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa apabila telah ada sumber protein yang 
berasal dari hijauan leguminose maka penambahan urea pada bahan putak tidak memberi 
dampak yang lebih baik. 
Pertumbuhan ternak 
Rataan berat badan awal dan akhir serta pertambahan berat badan (PBB) harian 
disajikan dalam Tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Rataan berat badan awal dan akhir serta pertambahan berat badan (nilai dalam kg/ekor) 
Parameter 
Perlakuan 
RA + putak RA + putak + turi RA + putak + urea + turi 
Berat badan awal 172±30,4 178±27,7 189±33,1 
Berat badan akhir 201±28,4 238±42,6 238±39,7 
PBB (kg/ekor/hari)* 0,23a 0,48c 0,40b 
*Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) dan 
sangat nyata (P<0,01) 
Pertambahan berat badan harian pada perlakuan pemberian putak dan hijauan turi 
meningkat sangat nyata (P<0,01) begitu pula pemberian putak dicampur urea dan hijauan 
turi meningkat nyata (P<0,05) dibandingkan dengan pemberian rumput alam dan putak 
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saja. Meningkatnya PBB dipengaruhi oleh kecukupan kandungan protein dan energi 
(TDN). Pada dasarnya, pemberian suplementasi pada sapi Bali di lahan kering, 
meningkatkan pertambahan berat badan dalam musim hujan dan mengurangi kehilangan 
bobot badan selama musim kemarau (Bamualim 2011). Rataan berat badan ternak selama 
penelitian diperlihatkan dalam Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rataan berat badan sapi Bali yang diberi perlakuan RA + putak; RA + putak 
+ turi; dan RA + putak + urea + turi (nilai dalam kg/ekor) 
Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa penambahan urea pada putak tidak 
memberi dampak yang lebih baik apabila telah tersedia hijauan leguminose.  
KESIMPULAN 
Masalah kekurangan pakan yang dihadapi dalam upaya untuk meningkatkan produksi 
peternakan sapi potong di wilayah NTT, terutama selama musim kemarau. Ketersediaan 
tanaman gewang dan leguminose pohon merupakan alternatif yang mendukung 
pengembangan sapi Bali di lahan kering. 
Pemberian hijauan turi pada ternak yang memperoleh pakan rumput alam dan putak 
memberikan pertumbuhan yang terbaik dengan konsumsi pakan yang lebih tinggi di 
banding perlakuan tanpa leguminose. Pemberian urea tidak berdampak terhadap konsumsi 
dan pertumbuhan ternak, namun disaran agar urea digunakan apabila tidak tersedia hijauan 
leguminose. 
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